BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan temuan-temuan di atas sebagaimanadasppaparkan,
maka penulis bisa menarik beberapa kesimpulan:

a. Bagi manajemen PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjatadepndang-
Undang no.13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaarupalean
ketetapan dari pemerintah yang menjadi dasar dgdambuatan
kebijakan di perusahaan. Sehingga jika kebijakatakti sesuai
dengan peraturan perundang-undangan, maka manajd?ien
Djarum Tbk tidak bisa membuat kebijakan yang peakerkait
karyawan perusahaan.

b. Kebijakan aktifitas keagamaan di PT. Djarum TbkrBa#t Sekarjati
Jepara merupakan sebuah keputusan dan aturan hpansterkait
karyawan perusahaan didalam bekerja yang menenkétantuan
dalam aktifitas keagamaan karyawan. Aktifitas keasamn PT.
Djarum Tbk Brantak Sekarjati Jepara adalah kebijakantang
jadwal shalat, kebijakan terkait aktifitas bulamealhan, kebijakan
penyediaan sarana dan prasarana, kebijakan daldmkspeaan
shalat jum’at, kebijakan penyelenggaraan halaltbdiha dan
kebijakan dalam mengoordinasi pengajuan proposahtuba
keagamaan.

c. Pelaksanaan kebijakan aktifitas keagamaan didukdeggan

penentuan waktu, sarana dan prasarana ibadah gfahgdisiapkan
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oleh manajemen PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjatatgseperti: 2
(dua) buah mushola, 2 (dua) buah tempat wudhu, najkdan
sajadah. Adapun untuk kebijakan yang bersifat umuelalui
kebijakan penyelenggaraan halal-bihalal dan ke#ijakdalam
mengoordinasi pengajuan proposal.
5.2 Saran-Saran
Dari berbagai uraian yang telah dikemukakan diatas hal-hal
yang perlu dipertimbangkan:

a. Untuk terus menyesuaikan antara kebijakan yang atlibaleh
manajemen PT. Djarum Tbk dengan peraturan perurdadgngan
yang berlaku, agar tidak terjadi perselisihan ankaryawan dengan
perusahaan dan hak serta kewajiban kedua belak teifpenuhi.

b. Selalu menjaga hubungan harmonis antara pihak jeékeruh dan
manajemen, dengan menganggap bahwa pekerja danuspéag
merupakan dua hal yang saling berkaitan dan satiegnnuhi, serta
menganggap bahwa pekerja/buruh adalah sebagai katja dan
bukan sebagai faktor modal, sehingga jika terdggpablematika
perburuhan dapat diselesaikan dengan sebaik-baikohgagan
semangat kekeluargaan sebagaimana yang diajarkan t&am.

c. Menambah sarana dan prasarana yang tersedia umigiatdn
keagamaan di PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjati Jegarena jika
dilihat dari jJumlah karyawan dan sarana yang tessewsih kurang.

d. Perlunya penambahan kegiatan dalam pengadaan peamdid

keagamaan, karena akan percuma jika penambahangjtdhilitas
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tidak diimbangi dengan penambahan keimanan danqkatn

karyawan.



